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INTISARI 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bentuk-
bentuk KDRT pelaku, menggambarkan proses 
kebermaknaan hidup, dan menemukan manfaat 
kebermaknaan hidup yang dialami pelaku KDRT. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan 
menggunakan triangulasi sebagai validasi data. Subjek 
penelitian adalah mantan pelaku kekerasan dalam rumah 
tangga (KDRT). Ada dua subjek yang dijadikan sumber 
informasi dengan jenis studi kasus kebermaknaan hidup 
mantan pelaku kekerasan dalam rumah tangga (KDRT).  
Penelitian ini menemukan beberapa temuan, yaitu bentuk-
bentuk KDRT  pelaku adalah kekerasan verbal dan fisik. 
Kebermaknaan hidup  yang dialami pelaku KDRT 
sehingga akhirnya insaf diperoleh dengan melakukan 
berbagai metode. Seperti,  metode pemahaman diri; 
metode bertindak positif;  metode pengakraban;  metode 
pendalaman nilai; dan metode ibadah. Sehingga makna 
hidup memberikan manfaat kepada subjek seperti hidup 
menjadi lebih bernilai dan lebih bahagia. 

Kata kunci: Kekerasan, Mantan Pelaku KDRT, 
Kebermaknaan Hidup 
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ABSTRACT  
 

This research Penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan bentuk-bentuk KDRT pelaku, 
menggambarkan proses kebermaknaan hidup, dan 
menemukan manfaat kebermaknaan hidup yang dialami 
pelaku KDRT. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif, dengan menggunakan triangulasi sebagai 
validasi data. Subjek penelitian adalah mantan pelaku 
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Ada dua subjek 
yang dijadikan sumber informasi dengan jenis studi kasus 
kebermaknaan hidup mantan pelaku kekerasan dalam 
rumah tangga (KDRT).  
Penelitian ini menemukan beberapa temuan, yaitu bentuk-
bentuk KDRT  pelaku adalah kekerasan verbal dan fisik. 
Kebermaknaan hidup  yang dialami pelaku KDRT 
sehingga akhirnya insaf diperoleh dengan melakukan 
berbagai metode. Seperti,  metode pemahaman diri; 
metode bertindak positif;  metode pengakraban;  metode 
pendalaman nilai; dan metode ibadah. Sehingga makna 
hidup memberikan manfaat kepada subjek seperti hidup 
menjadi lebih bernilai dan lebih bahagia. 

Kata kunci: Kekerasan, Mantan Pelaku KDRT, 
Kebermaknaan Hidup 
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